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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan meptpmentasikan suatu sistem
yang dinamakarfuzzy expert system untuk diagnosa penyakit dalam, dimana sistem ini
digunakan untuk membantu pengguna dalam mengecekerpase resiko seseorang
mengidap penyakit Diabetes Melitus dengan optiraal efisien dari segi waktu.

Penelitian ini merupakan penelitian rekayasa sistparangkat lunak, yang
menggunakan tahapan-tahapan dari prosegjstem Development Life Cycle (SDLC).
Tahapan-tahapan dari prosedur SDLC yang digunadaritdari (1) tahap pengumpulan
data dengan menggunakan metddwary research dan wawancara, (2) tahap analisis
kebutuhan perangkat lunak yang menggunakan metglealfuzzy, (3) tahap desain atau
perancangan perangkat lunak, (4) tahap pengembaigampengimplementasian perangkat
lunak, dan (5) tahap pengujian atesting.

Hasil penelitian ini berupa (1) analisis kebutulseéstem yang terdiri dari dua proses
utama yaitu, penentuan daerfdrzy, fungsi keanggotaafuzzy, dan aturanfuzzy untuk
masing-masing kriteria yang digunakan dalam memdisg; dan pengolahan data pasien
untuk mencari persentase resiko mengidap penyakitdies Melitus, (2) perancangan sistem
yang meliputi model fungsional perangkat lunakkttu data perangkat lunak yang terdiri
dari 12 tabel, dan antarmuka perangkat lunak, sé)a pengimplementasian sistem
menggunakan bahasa pemrograriesual Basic 6.0 danDBMS Navicat MySQL 7.24 yang
didukung oleh komponen lain sepewilamp Server, dan Mysgl Connector ODBC 5.1.5
Win32 sebagai penghubung antara program dedgeatase.

Kata kunci: diagnosa, logikazzy, fuzzy expert system, diabetes melitus.
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By:

Ni Putu Suzy Puspita Dewi (0815051069)
Education Departement of Technic Informatica, Faculty of Technic and Vocational,
Ganesha University
Email: shuzy 69@yahoo.co.id

ABSTRACT

The purpose of this research was to design anthptement a system called fuzzy
expert system for internist diagnostic, where tiistesn is used to help user for checking
percentage of diabetic risk with the optimal arfitefnt in terms of time.

This research was software engineering system, hwhised the stages of the
procedure the System Development Life Cycle (SDLI®e stages of the SDLC procedure
used consists of (1) the phases of data colleaiging the methods of library research,
observation and interviews, (2) the requirementlysiga phase of software using simple
additive weight methods, (3) the stages of desigrsaitware design, (4) the stage of
development or implementation of software, andl{g)stages of testing.

The result of this research were (1) the needsysisatystem which consists of two
main processes namely, the determination of regiamma fuzzy rules for each criteria to be
used in diagnostic, and calculation of patient datdinding the percentage of diabetic risk,
(2) the design of a system that includes a funatianodel of software, data structure
software which consists of 12 tables, and interfeaftware, and (3) the implementation of
the system by using Visual Basic 6.0 programminggleage and DBMS 7.24 Navicat
MySQL is supported by other components such as Wamper, and MySQL Connector
ODBC 5.1.5 Win32 as a liaison between the progratin the database.

Key words: diagnostic, fuzzy logic, fuzzy experstgm, diabetic.
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1. PENDAHULUAN

Pada dasarnyaxpert system (sistem pakar) adalah sistem yang berusaha meogjapd
pengetahuan pakar ke komputer, agar komputer dapayelesaikan masalah seperti yang
biasa dilakukan oleh pakar. Sistem pakar yang da#&ncang agar dapat menyelesaikan
suatu permasalahan tertentu dengan meniru kerjaesgorang atau beberapa orang pakar.
Semakin disadari bahwa penyelesaian masalah dal@mm dyata dewasa ini memerlukan
suatu expert system (sistem pakar) yang dapat memanfaatkan pengetahelmk, dan
metodologi dari berbagai sumbeExpert system ini diharapkan dapat berfungsi seperti
kecerdasan manusia, yang dapat belajar dan merik@sudiri dengan lingkungannya serta
mengambil keputusan-keputusan yang paling tepat.

PenyakitDiabetes Melitus atau lebih dikenal dengan penyakit kencing madéadadn
suatu penyakit dimana tubuh tidak dapat menghasilksulin (hormon pengatur gula darah)
atau insulin yang dihasilkan tidak mencukupi atasulin tidak bekerja dengan baik. Oleh
karena itu akan menyebabkan kadar gula darah matindgchususnya di Indonesia,
penderitaDiabetes Melitus dalam satu dekade terakhir terus mengalami peatagksehingga
membuat Indonesia menjadi negara keempat dengalepirDiabetes Médlitus terbanyak di
dunia. Sejak tahun 2000, terdapat sekitar 8,4grdag dan diprediksi saat ini telah mencapai
21,3 juta orang (Wicaksono, 2011).

Melihat fakta di atas, maka dapat dikatakziabetes Melitus merupakan salah satu
penyakit krusial yang perlu ditangani dengan seagar tidak terjadi peningkatan jumlah
penderita yang terlalu besar. Dari hasil wawana@agan pakar di bidang kedokteran,
ditemukan beberapa faktor yang menyebabkan mastaealggan dalam mencegah atau
menanggulangi penyakiDiabetes Melitus. Diantaranya adalah kesadaran masyarakat yang
masih kecil akan pentingnya kesehatan, dan pengmtajlang kurang mengenai penyakit
Diabetes Mdlitus. Disamping itu, dikarenakan banyaknya jumlah messat yang perlu
melakukan pengecekan penyaRitabetes Melitus, maka dokter harus memerlukan waktu
dan tenaga yang tidak sedikit dalam menyelesaikamgrekan tersebut. Beranjak dari
permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maiaifpbermaksud untuk membuat sebuah
sistem pakar €xpert system) yang dapat memberikan kemudahan bagi penggunak unt

mengetahui persentase kemungkinan seseorang tgrkegakitDiabetes Melitus, sehingga
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dapat dipertimbangkan penanganan selanjutnya. Dalambuatan sistem, peneliti akan
menggunakan metodeizzy (forward chaining). Dalam penerapan metodiezzy ini, yang
dijadikan variabel adalah poliuria, polidipsia, ifedia, kadar glukosa darah, umur, pola
aktivitas (olahraga), damiabetes Médlitus Risk (DMR) (dr. Arsani Alit dan dr. Arya
Nugraha).

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Sistem Pakar
Sistem pakar yang baik dirancang agar dapat mesgikin suatu permasalah tertentu
dengan meniru kerja dari para ahli. Secarampsistem pakar merupakan sistem yang
mengadopsi pengetahuan manusia ke dalam komputeigga komputer dapat digunakan
untuk menyelesaikan suatu masalah sebagaimanalitakgkan oleh seorang pakar.
2.2 Logika Fuzzy
Pada awal tahun 1962, Zadeh menulis bahwa untulkamgami suatu sistem yang

berhubungan dengan masalah biologi, diperlukamy yang tidak diuraikan dalam istilah
pembagian probabilitas. Hal ini kemudian dituangkacla tulisannya mengenaiuzzy Set
(Li, 1997).
Untuk mendapatkaoutput, diperlukan 4 tahapan:
1. Pembentukan himpunduzzy

Pada metode Mamdani, baik variabghut maupun variabebutput dibagi menjadi satu

atau lebih himpunafuzzy.
2. Aplikasi fungsi implikasi

Pada metode Mamdani, fungsi implikasi yang diguna@alah Min.
3. Komposisi Aturan

Tidak seperti penalaran monoton, apabila sisterdirtedari beberapa aturan, maka

inferensi diperoleh dari kumpulan dan korelasi eataran.

Misalnya himpunamutput yang dibicarakan adalah himpunan X maka milaihitung

dengan rumus sebagai berikut:

Untuk linier turun:

v,= Xby = {( Xby = Xg) * 1); diManaS SN oo .1)
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Untuk linier naik:

v;= Xa + {( Xb; — Xg) * p.j); dimana E<n ..o 2.2)

4. Penegasan (defuzzifikasi)

Input dari proses defuzzifikasi adalah suatu himpumazzy yang diperoleh dari
komposisi aturan-aturafuzzy, sedangkamutput yang dihasilkan merupakan suatu bilangan
pada domain himpunaizzy tersebut. Sehingga jika diberikan suatu himpuitazy dalam
range tertentu, maka harus dapat diambil suatu ciigp tertentu sebagautput. Proses
penegasan dapat dilakukan dengan menggunakan mékdeted Average. Pada metode
ini, apabila ingin dicari satoutput tunggal secara numeris maka diperlukan pencagan s
nilai z* sebagai berikut:

I ()

zE =
Tiza 4

2.3 Diabetes M dlitus

Menurut American Diabetes Association (ADA) 2005, Diabetes Melitus merupakan
suatu kelompok penyakit metabolik dengan karaktkrisperglikemia yang terjadi karena
kelainan sekresi insulin, kerja insulin atau keduanya (Perkeni, 2008Riabetes Melitus
disebabkan karena interaksi yang kompleks darofagenetik, faktor lingkungan, dan gaya
hidup (ife-style).

DiagnosisDiabetes Melitus dapat ditegakkan melalui 3 cara seperti teranggada
tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1 Kriteria Diagnosiabetes Mdlitus (Arsani, Alit. 2011)

No. | Cara Diagnosi®iabetes Melitus

1 Gejala klasikDiabetes Melitus + glukosa plasma sewaktti200 mg/dl (11,1
mmol/L).
Glukosa plasma sewaktu merupakan hasil pemeriksesaat pada suatu hari
tanpa memperhatikan waktu makan terakhir.

Atau

2 Gejala klasilDiabetes Mélitus + kadar glukosa plasma puasa26 mg/dl (7,0
mmol/L).
Puasa diartikan pasien tidak mendapatkan asupari tahbahan sedikitnya 8
jam.

Atau
3 Kadar glukosa plasma 2 jam pada TTGO (tes toderglnkosa oral}> 200
mg/dl (11,1 mmol/L).
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No. | Cara Diagnosi®iabetes Melitus
TTGO dilakukan dengan standar WHO, menggunakanrbgh#osa yang
setara dengan 75 gram glukosa anhidros yang dibarte dalam air.

3. ANALISISDAN PERANCANGAN
3.1 AnalisisMasalah dan Solusi

Dari hasil pengumpulan data yang peneliti lakukaaik bdenganstudy literatur
maupun melalui wawancara bersama pakar dr. Ni LagheK Alit Arsani, S.Ked., M.Biomed.
dan dr. Putu Arya Nugraha, Sp.PD., banyaknya jumtaisyarakat yang perlu melakukan
pengecekan penyakidiabetes Melitus, maka dokter harus memerlukan waktu dan tenaga
yang tidak sedikit dalam menyelesaikan pengecelasebut. Selain itu, dokter juga
memerlukan sebuah alat bantu yang dapat diandalkiark dapat mendeteksi adanya resiko
Diabetes Méelitus, yang tentunya akan sangat membantu kinerja dadesra khusus, dan
membantu masyarakat Indonesia dalam pendetekssso rBiabetes Melitus secara dini
pada umumnya.

Usulan solusi yang diberikan yaitu pembuatan sgsédtem pakar ekpert system)
diagnosa resiko penyakit dalaiiébetes Méelitus sebagai studi kasusnya). Dimana sistem ini
dapat memberikan kemudahan bagi pengguna untuk etegmg persentase kemungkinan
seseorang beresiko penyaRiiabetes Melitus, sehingga dapat diketahui tindak lanjut terbaik
yang dapat dilakukan.

3.2 Analisis Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang dibangun terdiri dari duagsagama yang meliputi:
a) Proses penentuan daefabrzy, fungsi keanggotaaiuzzy dan aturariuzzy
b) Pengolahan data pasien untuk mencari persentagakiiebiabetes Melitus Risk (DMR).
1) Proses Fuzzifikasi

Tahapan pertama adalah proses fuzzifikasi, yaitungueah data yang
dimasukkan pasien menjadi fungsi keanggotaan sesuiibel linguistik yang
sudah ditentukan sebelumnya. Rumus fungsi keangigatatuk setiap variabel

telah peneliti paparkan diatas.
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2) Proses Inferensi
Tahapan kedua adalah proses inferensi. Yaitu mehgtdta pasien tersebut yang
telah berbentuk bilangdnzzy dengan menggunakan metode Mamdani atau sering
dikenal dengan metoddax-Min. Metode untuk kombinasi variabel dalamie
menggunakan metodleter section (TNORM ZADEH) yaitu MINIMUM
w, = min(pi, g, 5, §, §, W); dimana E<n ... (3.1

3) Proses Defuzzifikasi
Proses defuzzifikasi (penegasan) dapat dilakukargade menggunakan metode
yaitu Weighted Average. Pada metode ini, apabila ingin dicari sattput tunggal

secara numeris maka diperlukan pencarian satuziiebagai berikut:
EjnI:-'_ ':u] "1:'-_] ..:'
Liza b

z®E =
3.3 Perancangan Perangkat L unak

Adapun rancangan aplikasi yang akan dibangun patikasi ini, dapat dilihat pada
Gambar Diagram Konteks sebagai berikut.

data_login, data_pengguna, data_penyakit,
data_kriteria_penyakit, data_gejala,

data_kriteria_gejala, data_aturan, data_rule data_nilai_gejala

[ |

ADMINISTRATOR USER

Info_data_login, Info_data_pengguna,
-qata_log ~data_pengg SISTEM PAKAR Info_data_nilai_gejala,

Info_data_penyakit, v
Info_data_kriteria_penyakit, DIABETES Info_Persentase_Mengidap_DMR

Info_data_gejala, Info_data_kriteria_gejala,
Info_data_aturan, info_data_rule

Info_data_login,

data_login, Info_data_penyakit,

data_penyakit,

data_kriteria_penyakit, Info_data_kriteria_penyakit,

Info_data_gejala,

data kri:‘ear::_g:}:::, Info_data_kriteria_gejala,
data_a?uran, da_ta_rule PAKAR Info_data_aturan, info_data_rule

Gambar 3.1 Diagram Konteks Sistem Pakar Diabetes

Berikut adalah gambaran mengenai rancangan atsit@idrangkat lunak aplikasi “FES Diabetes

Melitus” yang akan dibangun.
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Validasi
| Penzzima
Siztem
Nlsmambeh Dats Pangeuns |
Dengolal Menguhsh Diata Pangeuma |
Data I':r_ﬂ'apt;,DamP:r_np'ra |
Pengguna Namserbah Dars Panyskit |
Nlencari Dats Pangeuma | —
P— | Mengubsh Dats Penyskit |
Diata | hisnghapus Diata Denyakit |
Panyakit
hlenambak Dista Eriteris Penvakit | Mencari Diata Panyakit |
Dmeolshan [ Memzubah Dats Eriteria Peanyakit |
|| D=ta
Eritaria |M=_'L;l:ap1;sData.Ktit=_-tia.P=_t_L'akit |
L [t D | [t s oo
Nlencari Data = I i
Drasnosa
Disbarar || | 3fenzubah Dars Gejala
Walitus
|—a| Pemzolshan +| Nlanghapus Data Gejala
Diata Gejals
o Manceri Data Geisla |
Naverrhah Dats Eriteriz Cejals |
Doagalshan Mengubsh Data Kriteria Gejsls |
Gﬂji“; Menghspus Dats Kritsria Gejals |
’- Mezambah Data Atz |
5| Pengolahan I Nlenghapus Data Atersn
Data Atursm L.l -
| MeembehDas Rue | Memcari Diata Aturan |
Dengolsl __..l Ml=nshapus Diata Ruis |
Datafuis | |y] Nencari Data Ruls |
+{ Pengolaban Data Pasien | | emambet Das pasien |
Prozaz Drosas Fuzzifikasi hl=ngubseh Diata Pasisn |
| Fuz=y __.l | .
-'-l Prosa: [nfarn: | Mencari Data |
"‘I Proze: Defirrzifilasi |
]

Gambar 3.2 Perancangan Arsitektur Sistem PakareRiab

4.

4.1 Implementasi Perangkat L unak

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Berikut implementasi arsitektur perangkat lunakgyakan dibangun dafuzzy expert

system diagnosa penyakit dalam.

Tabel 4.1 Implementasi Arsitektur Sistem Pakatbbias

No | Rancangan| Rancangan| Rancangan Implementasi Deskripsi
Komponen Sub Sub Sub
Komponen | Komponen
1 | Validasi - - Form login.frm, Form ini berfungsi
Pengguna Form_login.frx untuk melakukan
login pengguna
2 | Pengolahan | Menambah - Form_penggundrm, Form ini berfungsi
Data data Form pengguna.frx untuk melakukan
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No | Rancangan| Rancangan| Rancangan Implementasi Deskripsi
Komponen Sub Sub Sub
Komponen | Komponen
Pengguna pengguna pengolahan data
pengguna
Mengubah - Form_penggundrm, Form ini berfungsi
data Form_pengguna.frx untuk melakukan
pengguna pengolahan data
pengguna
Menghapus - Form_penggundrm, Form ini berfungsi
data Form_pengguna.frx untuk melakukan
pengguna pengolahan data
pengguna
Mencari data - Form_penggundrm, Form ini berfungsi
pengguna Form_pengguna.frx untuk melakukan
pengolahan data
pengguna
3 | Pengolahan | Menambah - Form_penyakit.frm, Form ini berfungsi
data penyakit data penyakit Form_penyakit.frx untuk melakukan
pengolahan data
penyakit
Mengubah - Form_penyakit.frm, Form ini berfungsi
data penyakit Form_penyakit.frx untuk melakukan
pengolahan data
penyakit
Menghapus - Form_penyakit.frm, Form ini berfungsi
data penyakit Form_penyakit.frx untuk melakukan
pengolahan data
penyakit
Mencari data - Form_penyakit.frm, Form ini berfungsi
penyakit Form_penyakit.frx untuk melakukan
pengolahan data
penyakit
4 | Pengolahan | Menambah - Form_kriteria_penyakit.frm Form ini berfungsi
data kriteria| data kriteria Form_kriteria_penyakit.frx untuk melakukan
penyakit penyakit pengolahan data
kriteria penyakit
Mengubah - Form_kriteria_penyakit.frm Form ini berfungsi
data kriteria Form_kriteria_penyakit.frx untuk melakukan
penyakit pengolahan data
kriteria penyakit
Menghapus - Form_kriteria_penyakit.frm Form ini berfungsi
data kriteria Form_kriteria_penyakit.frx untuk melakukan
penyakit pengolahan data
kriteria penyakit
Mencari data - Form_kriteria_penyakit.frm Form ini berfungsi
Form_kriteria_penyakit.frx untuk melakukan
pengolahan data
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No | Rancangan| Rancangan| Rancangan Implementasi Deskripsi
Komponen Sub Sub Sub
Komponen | Komponen
kriteria penyakit
5 | Pengolahan | Menambah - Form_gejala.frm, Form ini berfungsi
data gejala | data gejala Form_gejala.frx untuk melakukan
pengolahan data
gejala
Mengubah - Form_gejala.frm, Form ini berfungsi
data gejala Form_gejala.frx untuk melakukan
pengolahan data
gejala
Menghapus - Form_gejala.frm, Form ini berfungsi
data gejala Form_gejala.frx untuk melakukan
pengolahan data
gejala
Mencari data - Form_gejala.frm, Form ini berfungsi
gejala Form_gejala.frx untuk melakukan
pengolahan data
gejala
6 | Pengolahan | Menambah - Form_kriteria_gejala.frm, Form ini berfungsi
data kriteria) data kriteria Form_kriteria_gejala.frx, untuk melakukan
gejala gejala pengolahan data
kriteria gejala
Mengubah - Form_kriteria_gejala.frm, Form ini berfungsi
data kriteria Form_kriteria_gejala.frx, untuk melakukan
gejala pengolahan data
kriteria gejala
Menghapus - Form_kriteria_gejala.frm, Form ini berfungsi
data kriteria Form_kriteria_gejala.frx, untuk melakukan
gejala pengolahan data

kriteria gejala

Mencari data

Form_kriteria_gejala.frm,
Form_kriteria_gejala.frx,

Form ini berfungsi
untuk melakukan
pengolahan data
kriteria gejala

Pengolahan
data aturan

Menambah
data aturan

Form_aturan_gejala.frm,
Form_aturan_gejala.frx

Form ini berfungsi
untuk melakukan
pengolahan data
aturan

Menghapus
data aturan

Form_aturan_gejala.frm,
Form_aturan_gejala.frx

Form ini berfungsi
untuk melakukan
pengolahan data
aturan

Mencari data

Form_aturan_gejala.frm,
Form_aturan_gejala.frx

Form ini berfungsi
untuk melakukan
pengolahan data
aturan
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No | Rancangan
Komponen

Rancangan
Sub
Komponen

Rancangan
Sub Sub
Komponen

Implementasi

Deskripsi

8 | Pengolahan
datarule

Menambah
datarule

Form_buat rule.frm,
Form_buat rule.frx

Form ini berfungsi
untuk melakukan
pengolahan data
rule

Menghapus
datarule

Form_buat rule.frm,
Form_buat rule.frx

Form ini berfungsi
untuk melakukan
pengolahan data
rule

Mencari data

Form_buat rule.frm,
Form_buat rule.frx

Form ini berfungsi
untuk melakukan
pengolahan data
rule

9 | Prosesuzzy

Pengolahan
data pasien

Manambah
data pasien

Form fuzzy.frm,
Form_fuzzy.frx

Form ini berfungsi
untuk melakukan
pengolahan data
nilai gejala pasien
menjadi persentase
resiko pasien
tersebut mengidap
diabetes melitus.

Mengubah
data pasien

Form_fuzzy.frm,
Form_fuzzy.frx

Form ini berfungsi
untuk melakukan
pengolahan data
nilai gejala pasien
menjadi persentase
resiko pasien
tersebut mengidap
diabetes melitus.

1Y

1Y

Mencari data

Form fuzzy.frm,
Form_fuzzy.frx

Form ini berfungsi
untuk melakukan
pengolahan data
nilai gejala pasien
menjadi persentase
resiko pasien
tersebut mengidap
diabetes melitus.

D

Proses
Fuzzifikasi

Form fuzzy.frm,
Form_fuzzy.frx

Form ini berfungsi
untuk melakukan
pengolahan data
nilai gejala pasien
menjadi persentase
resiko pasien
tersebut mengidap
diabetes melitus.

D

Proses
Inferensi

Form_fuzzy.frm,
Form fuzzy.frx

Form ini berfungsi
untuk melakukan
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Rancangan
Komponen

Rancangan
Sub
Komponen

Rancangan
Sub Sub
Komponen

Implementasi

Deskripsi

pengolahan data
nilai gejala pasien
menjadi persentase
resiko pasien
tersebut mengidap
diabetes melitus.

Proses
Defuzzifikasi

Form_fuzzy.frm,
Form_fuzzy.frx

Form ini berfungsi
untuk melakukan
pengolahan data
nilai gejala pasien
menjadi persentase
resiko pasien
tersebut mengidap
diabetes melitus.

10

Bantuan

Form_bantuan.frm,
Form_bantuan.frx

Form ini berfungsi
untuk memberikan
informasi kepada

pengguna mengena
tatacara
penggunaan sistem.

Padaform utama terdapat empat buah tombol menu, namun dapat diakses tanpa

melakukan login terlebih dahulu hanya tiga menuuydilenu, Pengguna, dan Bantuan.

Implementasform utama aplikasi FES Diabetes Melitus ditampilkadgp&ambar 4.1.

= SISTEM PAKAR DIAGNUSA DIRBETES MELTTUS.

FENGRITNA

BANTUAN

5:09:3% Pn

ol oy 2012 S|

Gambar 4.1 Implementasi Form Utama Aplikasi FESBies Melitus
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4.2 Pengujian Perangkat Lunak

Dengan menggunakan kasus uji berupa data autariiBdpak X yang memiliki data
Poliuria= 7, Polidipsia= 10, Polifagia= 6, Kadamu&bsa Darah (KGD)= 485, Umur= 53, dan
Pola Aktifitas (Olahraga)= 0, hasil persentasekeddapak X terkena penyakit Diabetes
Melitus sebesar 70,42%. Hasil yang didapatkan eslistem ini telah sesuai dengan hasil
perhitungan manual yang peneliti lakukan.

Secara umum hasil pengujian fungsional menunjukbamva sistem sudah dapat
menangani data masukan yang tidak valid dan dapaampilkan hasil persentase resiko
yang sama dengan perhitungan secara manual. Hasgupan konseptual menunjukkan
bahwa aplikasi “FES Diagnosa Diabetes Melitus” teiah melaksanakan metodeizzy

sesuai dengan apa yang diharapkan.

5. PENUTUP
5.1 Simpulan

Dari analisis, perancangan dan implementasi ydat thilakukan, terdapat beberapa
kesimpulan yang diperoleh berdasarkan “Pengembargamy Expert System Untuk
Diagnosa Penyakit Dalam (Studi Kasus Penyakit Dexb®lelitus)” yakni sebagai berikut:
(1) Fuzzy expert system untuk diagnosa penyakit dalam ini terdiri daratjgroses utama yang
meliputi proses penentuan daerfalzzy, fungsi keanggotaafuzzy dan aturanfuzzy; dan
prosespengolahan data pasien untuk mencari persentasgkieDiabetes Melitus Risk
(DMR). (2) Fuzzy expert system untuk diagnosa penyakit dalam ini dirancang dengan
menggunakan (a) Data Flow Diagram (DFD) yaitu dalaentuk diagram konteks (DFD
level 0), DFD level 1, DFD level 2, dan DFD level(B) tabel yang terdiri dari 12 tabel yaitu
tabel fuzzy, tabel gejala, tabel hasil akhir, tabbeput nilai, tabel jenis gejala, tabel kriteria
gejala, tabel kriteria penyakit, tabel penggunbet@enyakit, tabel rule, tabel rule pengguna,
dan tabel temp, serta (c) antarmuka perangkat lyaag terdiri dari form utama, form login,
form ganti password, form pengguna, fornput data pengguna, formmput data penyakit,
form input data kriteria penyakit, forrmput data gejala, fornmput data criteria gejala, form
input data aturan, forminput datarule, dan form bantuan3) Fuzzy expert system untuk

diagnosa penyakit dalam ini diimplementasikan paalsasa pemrogramafsual Basic 6.0
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dan DBMS Navicat MySQL 7.24 yang didukung oleh komponen lain sep&hamp Server,
dan Mysgl Connector ODBC 5.1.5 Win32 sebagai penghubung antara program dengan
database.

5.2 Saran

Saran yang dapat penulis sampaikan kepada pemlblatahasebagai berikut: (1)
Fuzzy expert system untuk diagnosa penyakit dalam ini dapat dikembangkiengan
menggunakan metode logikazzy yang lain untuk membandingkan hasil yang diperadia
penggunaan metode Max-Min dengan metode lofgikgy yang lain. (2Fuzzy expert system
untuk diagnosa penyakit dalam ini dapat dikembangkengarweb based sehingga dapat

digunakan secamnline.
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